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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan studi empiris. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan tingkat profesionalisme
auditor berdasarkan tipe KAP dan hirarki jabatan pada 10 KAP di wilayah Bandung.

Kriteria profesionalisme yang digunakan dalam penelitian ini yakni dedikasi terhadap

profesi, kewajiban sosial, otonomi, standart profesi dan afiliasi. Dari pembahasan

sebelumnya pada Bab 1V maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu:

1. Tingkat profesionalisme auditor pada KAP yang bekerja sama dengan Kantor
Akuntan Publik Asing (afiliasi) berbeda secara signifikan dengan tingkat
profesionalisme auditor pada KAP yang tidak bekerja sama dengan Kantor
Akuntan Publik Asing (non-afiliasi).

2. Tingkat profesionalisme auditor partner/rekan pada KAP yang bekerja sama
dengan Kantor Akuntan Publik Asing (afiliasi) berbeda secara signifikan dengan
tingkat profesionalisme auditor pada KAP yang tidak bekerja sama dengan
Kantor Akuntan Publik Asing (non-afiliasi).

3. Tingkat profesionalisme auditor manajer pada KAP yang bekerja sama dengan

Kantor Akuntan Publik Asing (afiliasi) tidak berbeda secara signifikan dengan
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tingkat profesionalisme auditor pada KAP yang tidak bekerja sama dengan
Kantor Akuntan Publik Asing (non-afiliasi).

4. Tingkat profesionalisme auditor senior pada KAP yang bekerja sama dengan
Kantor Akuntan Publik Asing (afiliasi) berbeda secara signifikan dengan tingkat
profesionalisme auditor senior pada KAP yang tidak bekerja sama dengan Kantor
Akuntan Publik Asing (non-afiliasi).

5. Tingkat profesionalisme auditor junior pada KAP yang bekerja sama dengan
Kantor Akuntan Publik Asing (afiliasi) tidak berbeda secara signifikan dengan
tingkat profesionalisme auditor junior pada KAP yang tidak bekerja sama dengan
Kantor Akuntan Publik Asing (non-afiliasi). Tidak adaya perbedaan tingkat
profesionalisme yang signifikan antara auditor junior pada KAP afiliasi dengan
auditor junior pada KAP non-afiliasi dikarenakan pengalaman bekerja serta

pelatihan yang masih sedikit.
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5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
penulis mengajukan beberapa saran yang sekiranya dapat menyempurnakan beberapa
kekurangan/keterbatasan yang ada. Beberapa saran diantaranya:

1. Adanya bukti bahwa perbedaan tipe KAP yaitu KAP yang bekerjasama dengan
kantor akuntan asing (afiliasi) dan KAP yang tidak bekerjasama dengan kantor
akuntan asing (non-afilisi) di Indonesia mengakibatkan perbedaan tingkat
profesionalisme para auditornya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik
pada KAP yang bersangkutan diantaranya lingkungan kerja, klien, gaji auditor,
struktur organisasi, system pelatihan, dan pengakuan internasional maka harus
dipahami dan dijadikan masukan bagi KAP yang tidak bekerjasama dengan
kantor akuntan asing (non-afiliasi) dalam mengembangkan profesionalisme para
auditornya, sehingga walaupun tidak bekerjasama dengan kantor akuntan asing
mereka tetap menjaga standart dan memiliki tingkat profesionalisme yang sama.

2. Auditor partner telah memenuhi kelima dimensi profesionalisme auditor, akan
tetapi dalam pelaksanaan profesinya auditor partner KAP Afiliasi mempunyai
tingkat profesionalisme yang lebih tinggi dari auditor partner KAP Non Afiliasi.
Auditor Partner KAP Non afiliasi dalam melakukan peningkatan standar
profesionalismenya dapat dilakukan dengan cara pemenuhan SPAP, melakukan
pelatihan, dan bertukar pendapat dengan sesama rekan seprofesi.

3. Auditor manager KAP Non Afiliasi belum puas melihat hasil kerja dan
pengabdian yang dilakukan oleh rekan sesama auditor KAP. Sebaiknya untuk
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mengatasi kelemahan ini auditor manager KAP Non Afiliasi meningkatkan
dedikasi auditor terhadap profesi yang dijalani melalui penyerahan dan
pengabdian secara penuh kepada profesi dalam memberikan yang terbaik.

4. Auditor senior KAP Non Afiliasi harus meningkatkan profesionalismenya dalam
menjalankan profesi terutama dalam keseluruhan dimensi profesionalisme
auditor. Salah satunya dengan penerapan SPAP yang telah ditetapkan. Auditor
senior KAP Afiliasi harus meningkatkan dimensi dedikasi terhadap profesi agar
sesama anggota profesi dapat merasa puas melihat hasil kerja rekannya.

5. Secara keseluruhan baik auditor junior KAP Afiliasi maupun KAP Non afiliasi
belum memenuhi dimensi profesionalisme auditor dalam menjalankan profesinya.
Hal ini dikarenakan pengalaman auditor junior yang masih sedikit. Sebaiknya
auditor junior harus mendapatkan semakin banyak jam kerja ke lapangan,
mendapatkan pelatihan, serta pengajaran dan arahan dari auditor-auditor senior.

6. Bagi para pengguna jasa akuntan publik dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai bahan pertimbangan dalam memilih KAP mana yang akan digunakan.
Berdasarkan penelitian tampak bahwa ada perbedaan secara signifikan tingkat
profesionalisme KAP afiliasi dengan KAP non-afiliasi.

7. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah KAP dan responden
penelitian serta menggunakan instrument profesionalisme auditor yang lain dari
penelitian ini untuk mengetahui konsistensi hasil penelitan mengenai tingkat
profesionalisme auditor.
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